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Abstrak 

 
Komposisi material pembuatan Aluminium matrik Composite (AMCw) sangat dipengaruhi oleh 

penguat Silicon Carbon Wisker dan bahan tambahan Alumina yang digunakan. Kemampuan komposit 

ditentukan dari kualitas ikatan antarmuka matrik dan penguat melalui sutu proses kompaktibilitas. 

Ikatan antarmuka ditentukan dari karakteristik masing-masing material hasil kompaksi. Komponen 

yang berbasis komposit bermatrik Aluminium dengan penguat Silicon Carbon wisker disebut dengan 

Aluminium Matrik Composite (AMCw) banyak dikembangkan karena memiliki sifat ringan dan kuat. 

Pada penelitian ini menggunakan Aluminium fine powder sebagai matriks serta perpaduan penguat 

Silicon Carbon wisker (SiCw) dan Alumina dengan variasi komposisi berat (%wt). Perbedaan 

komposisi berat (%wt) penguat dengan Alumina melalui kompaksi dapat mempengaruhi densitas dan 

porositas komposit dengan efek penguatan. Komposisi berat penguat dengan penambahan Alumina 

dibuat komposisi Alumina : 0% wt, 3% wt, 6% wt dan 9% wt. Proses penekanan dilakukan dengan 

gaya tekan kompaksi 2,5 ton, waktu penahanan 15 menit pada masing-masing specimen uji tanpa dan 

dengan Alumina. Pengujian yang dilakukan adalah densitas dan porositas hasil kompaksi dari masing- 

masing komposisi komposit. Hasil yang didapat pada komposisi matrik Al dengan penguat SiCw dan 

Alumina terjadi peningkatan densitas komposit. Sedangkan untuk hasil porositas dari komposisi 

matrik Al dengan SiCw dan Alumina terjadi penurunan porositas/berpori. Hal ini terjadi semakin 

banyak komposisi alumina pada Aluminium akan terjadi ikatan antarmuka semakin meningkat atau 

densitas baik. Sedangkan porositas/pori berbanding terbalik dengan densitas/kerapatan yang 

terkandung dalam material komposit. 
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1. Pendahuluan 
Perpaduan dari beberapa bahan yang dipilih berdasarkan kombinasi sifat fisik masing-masing 

material penyusunnya, untuk menghasilkan material baru dan unik dengan ikatan antara 

masing-masing material matrik dan penguat disebut dengan komposit [1]. Material pembentuk 

komposit ada dua yaitu, matriks dan penguat. Matriks merupakan bahan dasar yang berperan 

sebagai penyangga dan pengikat (reinforced). Matriks memiliki karakteristik lunak, ulet, berat 

persatuan volume yang rendah dengan modulus elastisitas yang rendah. Matriks harus memiliki 

kemampuan mengikat dan atau memberikan ikatan antar muka (interface bonding) yang kuat 

antara matriks dan penguatnya. Penguat berperan sebagai efek penguatan terhadap komposit. 

Penguat ini bersifat kurang ulet, tetapi rigid dan lebih kuat, karena modulus elastisitasnya lebih 

tinggi daripada matriks. Aluminium Matrix Composite (AMC) memiliki keunggulan dalam 

kekuatan dan ketahanan terhadap gesek. Selain itu dengan penguatan menggunakan bahan 

keramik SiC, maka akan memberikan densitas kuat pada komposisi %wt tertentu dan 

peningkatan kekuatan mekanik [2]. Seperti halnya densitas, porositas merupakan salah satu 
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